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Abstract:

This research examines how teaching staff adapt to continuous
curriculum changes and their impact on the development of
learning evaluation. The main focus of the research is to analyze
the influence of adaptation to a dynamic curriculum on teaching
effectiveness and assessment methods. Using a qualitative
approach and case study method, this research explores in depth
the adaptations made by teachers and their implications for
classroom management and student assessment. Data was
collected through observation, in-depth interviews with teachers
and students, and analysis of documents related to curriculum and
evaluation. Findings show that teachers actively participate in
training that includes theory and practice in developing new
pedagogy and curricula, and receive adequate technical support
for interactive teaching. Implementing the new curriculum shows
positive progress, using innovative teaching methods that increase
student engagement and technology-based evaluations that
provide ongoing assessment. However, limitations in access to
resources such as textbooks and technology remain a challenge.
Collaboration between teachers and the active participation of
students also contribute to better learning outcomes, but the
problem of limited resources needs to be overcome to optimize
educational outcomes.
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INTRODUCTION

Pengembangan evaluasi pembelajaran tidak hanya melihat dari keefektivitasan
perencanaan dan pelaksanaan kurikulum pembelajaran saja. Akan tetapi evaluasi
tersebut harus mempertimbangkan kemampuan tenaga pendidik untuk beradaptasi
dengan perubahan kurikulum yang yang berubah- ubah. Hal ini penting karena
kurikulum yang terus berkembang menuntut fleksibilitas dan kemampuan adaptasi
dari para pendidik agar proses pembelajaran tetap efektif dan relevan dengan
kebutuhan siswa. Evaluasi yang komprehensif akan memberikan gambaran yang lebih
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akurat tentang keberhasilan pembelajaran dan dapat membantu dalam meningkatkan
kualitas pendidikan secara keseluruhan. Bukti dari praktik nyata di sekolah
menunjukkan bahwa guru yang mampu beradaptasi dengan perubahan kurikulum
lebih berhasil dalam menjaga relevansi pembelajaran dengan kebutuhan siswa. Contoh
konkret dapat ditemukan dalam berbagai laporan dan studi kasus sekolah yang telah
menerapkan perubahan kurikulum dengan sukses. Dengan demikian, untuk
memastikan  evaluasi pembelajaran yang komprehensif adalah  dengan
mengintegrasikan penilaian terhadap kemampuan adaptasi tenaga pendidik dalam
evaluasi kurikulumdapat dilakukan dengan menyertakan komponen evaluasi yang
secara khusus menilai sejauh mana guru dapat menyesuaikan strategi pengajaran
mereka dengan perubahan kurikulum. Selain itu, perlu adanya pelatihan berkelanjutan
bagi pendidik untuk meningkatkan keterampilan adaptasi mereka, serta menyediakan
dukungan dan sumber daya yang memadai agar mereka dapat mengimplementasikan
perubahan dengan efektif.

Kajian tentang adaptasi tenaga pendidik terhadap kurikulum yang berubah-
ubah telah banyak dilakukan oleh peneliti lainnya. Kajian tentang adaptasi tenaga
pendidik terhadap kurikulum yang berubah-ubah telah banyak dilakukan oleh peneliti
lainnya karena adaptasi tersebut merupakan faktor kunci dalam memastikan
efektivitas implementasi kurikulum baru. Seperti penelitian yang dilakukan oleh
Rahmawati et al., (2023) menunjukkan bahwa guru merasa kurang siap dalam
menghadapi perubahan kurikulum, terutama dalam hal pengembangan evaluasi
pembelajaran. Penelitian ini menyarankan perlunya pelatihan berkelanjutan dan
dukungan teknis untuk membantu guru mengadaptasi perubahan kurikulum. Dengan
tema serupa penelitian tersebut menganalisis bagaimana guru-guru di Madrasah
Ibtidaiyah beradaptasi dengan perubahan Kurikulum 2013, dengan fokus pada
tantangan dan strategi yang digunakan (Astri et al., 2021; Rahmah & Cahyadi, 2024).
Penelitian ini menemukan bahwa pelatihan dan dukungan administrasi memainkan
peran penting dalam keberhasilan implementasi kurikulum baru (Maulana et al., 2022;
Putri, 2024). Kurniawan et al., (2024) mengkaji bagaimana guru-guru di Madrasah Aliyah
mengadaptasi strategi pengajaran mereka dalam menghadapi Kurikulum Merdeka
Belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi dalam metode pengajaran dan
evaluasi sangat penting untuk keberhasilan implementasi kurikulum. Dengan
demikian, kajian tentang adaptasi tenaga pendidik terdahap kurikulum menunjukkan
bahwa efektivitas berbagai strategi, penekanan pada implikasi pengembangan evaluasi
pembelajaran masih perlu diperluas untuk memahami sepenuhnya bagaimana strategi
adaptasi tenaga pendidik terhadap kurikulum yang berubah- ubah dalam konteks
pengembangan evaluasi pembelajaran.

Kajian ini bertujuan untuk mengisi kekurangan yang ada dalam penelitian
sebelumnya, yang cenderung fokus pada penerapan teknik manajemen perilaku tanpa
mempertimbangkan adaptasi terhadap perubahan kurikulum. Penelitian sebelumnya
sering kali menekankan teknik manajemen yang terpisah dari proses adaptasi
kurikulum dan pengembangan evaluasi. Oleh karena itu, penelitian ini mengeksplorasi
bagaimana tenaga pendidik beradaptasi dengan kurikulum yang berubah-ubah dan
implikasinya terhadap pengembangan evaluasi pembelajaran. Penelitian ini berupaya
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mengidentifikasi bagaimana adaptasi terhadap perubahan kurikulum dan integrasi
prinsip-prinsip evaluasi yang sistematis dapat meningkatkan efektivitas pendidikan,
dengan fokus pada keterlibatan siswa, pengembangan karakter, dan keterampilan
sosial. Diharapkan, dengan pendekatan ini, penelitian ini dapat memberikan wawasan
baru tentang bagaimana penyesuaian kurikulum dapat diharmonisasikan dengan
strategi evaluasi untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih efektif.

Bahasan ini membahas perbedaan dalam pendekatan adaptasi kurikulum
antara lingkungan pendidikan tradisional dan modern, serta dampaknya terhadap
pengembangan evaluasi pembelajaran. Di pendidikan tradisional, adaptasi kurikulum
sering kali fokus pada penyesuaian yang bersifat administratif dan teknik, sementara
pendekatan modern menekankan pada penciptaan lingkungan belajar yang fleksibel
dan mendukung. Optimalisasi strategi adaptasi kurikulum dapat mempengaruhi
kualitas pendidikan dengan meningkatkan elemen-elemen seperti pengelolaan waktu,
keteraturan kelas, dan keterlibatan siswa. Dengan menggabungkan teknik adaptasi
kurikulum yang sistematis dengan pengembangan evaluasi yang sesuai, diharapkan
dapat tercipta lingkungan pembelajaran yang lebih mendukung pencapaian hasil
pendidikan yang lebih baik.

RESEARCH METHOD

Penelitian ini berfokus pada bagaimana tenaga pendidik beradaptasi dengan
perubahan kurikulum yang terus-menerus dan dampaknya terhadap pengembangan
evaluasi pembelajaran. Tujuan utama penelitian adalah untuk menganalisis bagaimana
adaptasi terhadap kurikulum yang dinamis mempengaruhi efektivitas pengajaran dan
metode evaluasi. Penelitian ini menekankan pentingnya pemahaman tentang strategi
adaptasi yang dilakukan oleh guru dalam menghadapi perubahan kurikulum serta
implikasinya terhadap pengelolaan kelas dan penilaian siswa.

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode studi kasus, penelitian
ini mengkaji secara mendalam adaptasi tenaga pendidik terhadap kurikulum yang
berubah serta bagaimana perubahan ini mempengaruhi praktik evaluasi
pembelajaran. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam dengan
guru dan siswa, serta analisis dokumen terkait kurikulum dan evaluasi. Penelitian ini
bertujuan memberikan wawasan tentang bagaimana adaptasi kurikulum yang efektif
dapat mendukung pengembangan evaluasi yang lebih baik dan meningkatkan
pengalaman belajar siswa dalam lingkungan pendidikan yang dinamis.

RESULT AND DISCUSSION
Result

Penelitian ini mengkaji adaptasi tenaga pendidik terhadap perubahan kurikulum
dan dampaknya terhadap pengembangan evaluasi pembelajaran. Hasilnya
menunjukkan bahwa guru-guru aktif mengikuti pelatihan untuk memperbarui
pemahaman tentang kurikulum baru dan menerapkan strategi pengajaran serta
evaluasi yang relevan. Adaptasi ini melibatkan modifikasi dalam metode pengajaran,
penggunaan teknologi terbaru, dan perubahan pendekatan evaluasi, seperti penilaian
berbasis proyek dan evaluasi formatif.
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Guru yang berhasil beradaptasi menciptakan lingkungan belajar yang lebih
responsif dan dinamis, didukung oleh pelatihan berkelanjutan dan dukungan teknis.
Penelitian ini menyoroti pentingnya pelatihan dan dukungan dalam memfasilitasi
adaptasi kurikulum, serta bagaimana penyesuaian ini dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dan hasil pembelajaran, sehingga membantu merancang praktik evaluasi yang
lebih efektif dan sesuai dengan kurikulum yang berubah. Berikut temuan dari
penelitian ini:

Kesiapan dan Adaptasi Guru dalam Menghadapi Perubahan Kurikulum

Kesiapan dan adaptasi guru dalam menghadapi perubahan kurikulum memerlukan
kombinasi kemampuan profesional dan sikap terbuka terhadap pembelajaran terus-
menerus (Kunaifi & Wahyudi, 2024). Guru yang siap cenderung memiliki pemahaman
yang kuat tentang isi kurikulum baru dan keterampilan untuk mengintegrasikannya ke
dalam praktik pengajaran sehari-hari. Mereka juga harus mampu mengelola
perubahan ini dengan fleksibilitas dan kreativitas, menyesuaikan metode pengajaran
mereka sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Selain itu, adaptasi yang
efektif juga melibatkan kolaborasi dengan sesama guru dan partisipasi dalam pelatihan
dan workshop yang diselenggarakan untuk mendukung transisi ini. Guru yang mampu
beradaptasi dengan baik biasanya menunjukkan komitmen yang tinggi terhadap
pengembangan profesional mereka dan kesiapan untuk mengatasi tantangan yang
muncul dalam proses implementasi kurikulum baru (Kurniawan et al., 2024).

Data hasil penelitian berikut menyajikan kesiapan dan adaptasi dalam menghadapi
perubahan kurikulum:

Tabel 1. Data Hasil Wawancara Kesiapan dan Adaptasi Guru dalam Menghadapi Perubahan
Kurikulum

Sumber
informasi
“Saya merasa cukup siap, terutama karena saya | Pelatihan Guru
sudah mengikuti beberapa pelatihan terkait | Berkelanjutan
kurikulum  baru ini.  Pelatihan-pelatihan
tersebut membantu saya memahami struktur
dan tujuan dari kurikulum baru, serta
memberikan strategi praktis untuk
menerapkannya di kelas.”

“Dukungan teknis tersebut sangat | Dukungan Guru
mempengaruhi kesiapan saya. Dengan adanya | Teknis
sumber daya yang memadai, saya bisa lebih
mudah memahami konsep baru dan metode
pengajaran yang harus diterapkan. Misalnya,
penggunaan teknologi dalam kelas sekarang
menjadi lebih lancar karena ada tutorial yang
jelas dan dukungan teknis yang responsif jika
ada kendala.”

“Saya mengikuti berbagai pelatihan dan | Implementasi | Guru

Hasil wawancara Indikator
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workshop yang diselenggarakan oleh dinas | Kurikulum
pendidikan. Selain itu, saya juga secara aktif
mencari sumber-sumber informasi tambahan,
seperti buku dan artikel akademik, untuk
memperdalam pemahaman saya tentang
kurikulum baru. Kami juga sering mengadakan
diskusi kelompok dengan rekan-rekan guru
untuk saling berbagi strategi dan pengalaman.”
“Pada awalnya, perubahan kurikulum memang | Efektivitas Guru
membuat pengajaran menjadi lebih menantang | Pengajaran
karena perlu waktu untuk beradaptasi. Namun,
setelah memahami dan menerapkan strategi
yang tepat, saya merasa pengajaran menjadi
lebih efektif. Kurikulum baru ini mendorong
saya untuk menggunakan metode pengajaran
yang lebih inovatif dan interaktif, yang ternyata
lebih menarik bagi siswa dan meningkatkan
partisipasi mereka.”

Dari hasil temuan diatas menunjukkan bahwa guru merasa cukup siap
menghadapi perubahan kurikulum baru berkat pelatihan dan dukungan teknis yang
telah diterima. Pelatihan yang diikuti membantu mereka memahami struktur, tujuan,
dan memberikan strategi praktis untuk implementasi di kelas. Dukungan teknis
memfasilitasi pemahaman konsep dan penerapan metode pengajaran baru, terutama
dalam penggunaan teknologi. Selain pelatihan resmi, guru juga proaktif mencari
informasi tambahan dan berdiskusi dengan rekan-rekan untuk berbagi strategi dan
pengalaman. Meskipun awalnya menghadapi tantangan, guru merasakan peningkatan
efektivitas pengajaran setelah beradaptasi, dengan metode yang lebih inovatif dan
interaktif, yang meningkatkan partisipasi siswa (Munawir, Wahyuni Salsabila, 2024).

Tabel 1, menunjukkan bahwa terdapat Kesiapan dan Adaptasi Guru dalam
Menghadapi Perubahan Kurikulum, sebagaimana data diatas menjelaskan
temuan sebagai berikut:

Pertama, pelatihan berkelanjutan. Dari temuan diatas menunjukkan bahwa
pelatihan berkelanjutan adalah proses pembelajaran jangka panjang yang dirancang
untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi profesional guru
secara konsisten. Melalui pelatihan ini, guru dapat terus memperbarui dan
mengembangkan kemampuan mereka sesuai dengan perkembangan terbaru dalam
bidang pendidikan dan teknologi. Pelatihan berkelanjutan mencakup berbagai bentuk
seperti workshop, seminar, kursus online, dan diskusi kelompok, yang semuanya
bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam dan praktis yang dapat langsung
diterapkan dalam praktik pengajaran. Dengan adanya pelatihan berkelanjutan, guru
tidak hanya siap menghadapi perubahan kurikulum dan tantangan pendidikan
modern, tetapi juga mampu meningkatkan kualitas pengajaran mereka, sehingga
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memberikan dampak positif pada pembelajaran siswa (Solechan et al., 2023).

Kedua, Dukungan Teknis. Dari temuan diatas menunjukkan bahwa dukungan teknis
dalam konteks pendidikan mencakup berbagai bantuan dan sumber daya yang
membantu guru dalam mengimplementasikan kurikulum baru secara efektif. Ini
termasuk penyediaan tutorial yang jelas, perangkat teknologi yang memadai, dan
layanan bantuan teknis yang responsif untuk menangani kendala yang mungkin
muncul. Dengan adanya dukungan teknis yang kuat, guru dapat lebih mudah
memahami dan menerapkan konsep-konsep baru serta metode pengajaran yang
diperkenalkan. Hal ini tidak hanya membantu dalam penggunaan teknologi di kelas,
tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri dan kesiapan guru dalam menghadapi
perubahan kurikulum, sehingga pengajaran menjadi lebih lancar dan efektif (Akilla et
al., 2024).

Ketiga, Implementasi Kurikulum. Dari temuan diatas menunjukkan bahwa
Implementasi kurikulum melibatkan serangkaian langkah yang dirancang untuk
mengintegrasikan elemen-elemen baru dari kurikulum ke dalam praktik pengajaran di
kelas. Proses ini mencakup pemahaman mendalam tentang struktur dan tujuan
kurikulum, serta penerapan strategi pengajaran yang sesuai untuk mencapai hasil
belajar yang diharapkan. Guru perlu mengikuti pelatihan dan workshop untuk
mendapatkan wawasan dan keterampilan yang diperlukan, sementara dukungan
teknis dan sumber daya harus disediakan untuk memfasilitasi transisi ini. Selain itu,
kolaborasi antar guru dan diskusi kelompok memainkan peran penting dalam berbagi
pengalaman dan menemukan solusi untuk tantangan yang dihadapi (Mirrota, 2024).
Implementasi yang efektif ditandai dengan kemampuan guru untuk mengadaptasi
metode pengajaran mereka, menggunakan pendekatan yang lebih inovatif dan
interaktif, serta meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar
mengajar.

Keempat, Efektivitas Pengajaran. Dari temuan diatas menunjukkan bahwa
Efektivitas pengajaran merujuk pada sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai
melalui proses pengajaran yang dilakukan oleh guru. Pengajaran yang efektif ditandai
dengan kemampuan guru untuk menyampaikan materi dengan jelas dan menarik,
menggunakan berbagai metode dan strategi yang sesuai dengan karakteristik dan
kebutuhan siswa. Selain itu, guru yang efektif mampu menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif, memotivasi siswa, dan mendorong partisipasi aktif mereka dalam
proses belajar. Evaluasi berkelanjutan terhadap pemahaman dan keterampilan siswa
juga merupakan bagian penting dari pengajaran yang efektif, memastikan bahwa
setiap siswa mendapatkan dukungan yang diperlukan untuk mencapai potensi penuh
mereka (Budianto, 2023).

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru-guru di sekolah ini secara rutin
mengikuti pelatinan yang diselenggarakan oleh dinas pendidikan dan pihak ketiga yang
berfokus pada pengembangan keterampilan pedagogik dan pemahaman kurikulum
baru. Pelatihan-pelatihan tersebut tidak hanya memberikan pengetahuan teoretis
tetapi juga menyertakan sesi praktik langsung, yang memungkinkan guru untuk
menerapkan strategi baru dalam situasi kelas yang sesungguhnya. Partisipasi dalam
pelatihan ini terlihat tinggi, menunjukkan komitmen guru terhadap pengembangan
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profesional mereka. Selain itu, sekolah menyediakan dukungan teknis yang memadai
untuk membantu guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses
pembelajaran. Tersedia tutorial dan panduan penggunaan alat-alat teknologi, serta tim
teknis yang responsif terhadap kendala yang dihadapi oleh guru. Fasilitas ini mencakup
akses ke perangkat keras seperti komputer dan proyektor, serta perangkat lunak
pendidikan yang mendukung pengajaran interaktif dan inovatif.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa implementasi kurikulum baru di sekolah
ini menunjukkan adanya adaptasi yang baik oleh guru. Guru menerapkan berbagai
strategi yang telah dipelajari dari pelatihan dan diskusi kelompok, serta aktif mencari
sumber tambahan untuk memperdalam pemahaman mereka. Observasi di kelas
menunjukkan bahwa guru mampu merancang dan melaksanakan kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan kurikulum baru, meskipun beberapa masih
dalam tahap penyesuaian dan mencari metode yang paling efektif. Pengajaran di
sekolah ini semakin efektif seiring dengan penerapan kurikulum baru dan dukungan
teknis yang ada. Guru menggunakan metode pengajaran yang lebih bervariasi dan
interaktif, yang meningkatkan partisipasi dan motivasi siswa. Observasi menunjukkan
bahwa siswa lebih terlibat dalam proses belajar, dan hasil evaluasi sementara
menunjukkan peningkatan pemahaman konsep-konsep yang diajarkan. Guru juga
secara rutin mengevaluasi dan menyesuaikan strategi pengajaran mereka berdasarkan
umpan balik dari siswa dan hasil belajar mereka.

Peran Inovasi dalam Metode Pengajaran dan Evaluasi

Inovasi dalam metode pengajaran dan evaluasi memainkan peran penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dengan memperkenalkan pendekatan yang lebih
interaktif, personal, dan efektif (Yanda et al.,, 2024). Melalui inovasi, guru dapat
mengadopsi teknologi canggih seperti pembelajaran berbasis proyek, realitas virtual,
dan alat evaluasi adaptif yang menyesuaikan dengan kebutuhan dan gaya belajar
individu siswa. Inovasi juga memungkinkan penerapan metode pembelajaran aktif,
seperti pembelajaran kolaboratif dan inkuiri, yang mendorong siswa untuk lebih
terlibat secara kritis dan kreatif dalam proses belajar. Selain itu, evaluasi berbasis
teknologi memberikan umpan balik yang lebih cepat dan akurat, memungkinkan guru
untuk menyesuaikan strategi pengajaran mereka secara real-time. Dengan demikian,
inovasi tidak hanya meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa, tetapi juga
mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21 yang esensial untuk kesuksesan
di masa depan (Arine Ellen Rose et al., 2024).

Tabel 2. Data Hasil Wawancara Peran Inovasi dalam Metode Pengajaran dan Evaluasi
Sumber
Informasi

“Metode evaluasi inovatif adalah pendekatan yang | Metode Evaluasi | Guru

menggunakan teknologi dan strategi baru untuk | Inovatif
menilai pembelajaran siswa secara lebih efektif dan
holistik. Ini melibatkan penggunaan alat digital,
seperti aplikasi dan platform online, yang

Hasil Wawancara Indicator
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memungkinkan penilaian berkelanjutan dan real-
time. Selain itu, metode ini sering kali
mengintegrasikan elemen-elemen seperti
gamifikasi, penilaian berbasis proyek, dan umpan
balik otomatis yang disesuaikan dengan kebutuhan
masing-masing siswa.”

“Akses terhadap sumber daya di sekolah kami | Akses terhadap | Guru
saat ini cukup terbatas. Meskipun kami memiliki | Sumber Daya
beberapa buku teks dan materi pembelajaran
dasar, namun jumlahnya tidak mencukupi untuk
semua siswa. Selain itu, akses ke teknologi
seperti komputer dan internet juga masih sangat
minim. ada beberapa upaya yang sudah
dilakukan. Pihak sekolah bekerja sama dengan
beberapa lembaga non-pemerintah untuk
mendapatkan donasi buku dan perangkat
teknologi. Pemerintah juga sudah mulai
menyediakan bantuan berupa komputer dan
akses internet, meskipun belum merata. Kami
juga sedang mengembangkan perpustakaan
digital untuk memudahkan akses siswa terhadap
berbagai materi pembelajaran.”

“Kolaborasi antar guru di sekolah kami sangat | Kolaborasi Antar | Guru
penting dan telah menjadi bagian integral dari | Guru
budaya kami. Kami rutin mengadakan pertemuan
mingguan untuk membahas perkembangan siswa,
metode pengajaran, dan tantangan yang dihadapi

di kelas.”
“Keterlibatan siswa di kelas sangat penting untuk | Keterlibatan dan | Guru
memastikan mereka benar-benar memahami | Hasil Belajar

materi yang diajarkan. Saya melihat bahwa siswa | Siswa
yang aktif berpartisipasi dalam diskusi kelas,
bertanya, dan berkolaborasi dengan teman-
temannya cenderung memiliki pemahaman yang
lebih baik dan hasil belajar yang lebih tinggi.”
Dari hasil data wawancara diatas menyimpulkan bahwa beberapa aspek penting
terkait dengan metode evaluasi inovatif, keterbatasan sumber daya, kolaborasi antar
guru, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Metode evaluasi inovatif
menggunakan teknologi dan strategi baru, seperti aplikasi digital dan penilaian
berbasis proyek, untuk memberikan penilaian yang lebih efektif dan holistik. Namun,
akses terhadap sumber daya di sekolah masih terbatas, dengan kekurangan buku teks
dan minimnya teknologi seperti komputer dan internet. Sekolah telah berusaha
mengatasi masalah ini melalui kerjasama dengan lembaga non-pemerintah dan
bantuan pemerintah. Kolaborasi antar guru sangat penting dan dilakukan secara rutin
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untuk meningkatkan metode pengajaran dan mengatasi tantangan di kelas. Terakhir,
keterlibatan siswa dalam pembelajaran sangat krusial, karena siswa yang aktif
cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik dan hasil belajar yang lebih tinggi
(Ansya, 2023).

Tabel 2, menunjukkan bahwa terdapat Peran Inovasi dalam Metode Pengajaran
dan Evaluasi. Sebagaimana data diatas menjelaskan temuan sebagai berikut:

Pertama, Metode Evaluasi Inovatif. Dari hasil temuan diatas menunjukkan bahwa
metode evaluasi inovatif adalah pendekatan modern yang memanfaatkan teknologi
dan strategi baru untuk menilai pembelajaran siswa secara lebih efektif dan
menyeluruh. Pendekatan ini melibatkan penggunaan alat digital, seperti aplikasi dan
platform online, yang memungkinkan penilaian berkelanjutan dan real-time. Dengan
teknologi ini, guru dapat memberikan umpan balik otomatis yang disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing siswa, serta mengintegrasikan elemen gamifikasi untuk
membuat proses evaluasi lebih menarik dan memotivasi. Metode ini juga sering kali
melibatkan penilaian berbasis proyek, di mana siswa diberikan tugas praktis yang
menantang mereka untuk menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata. Dengan
demikian, metode evaluasi inovatif tidak hanya menilai pengetahuan siswa, tetapi juga
keterampilan kritis, kreativitas, dan kemampuan pemecahan masalah mereka
(Widiawati et al., 2024).

Kedua, Akses terhadap Sumber Daya. Dari hasil temuan diatas menyimpulkan
bahwa akses terhadap sumber daya di sekolah merupakan faktor krusial yang
memengaruhi kualitas pendidikan dan keberhasilan proses pembelajaran. Di banyak
sekolah, sumber daya seperti buku teks, materi pembelajaran, dan teknologi sering kali
terbatas. Kekurangan buku teks dapat menghambat siswa dalam mempelajari materi
secara mandiri di luar jam pelajaran, sementara minimnya akses ke teknologi seperti
komputer dan internet membatasi peluang siswa untuk mengembangkan
keterampilan digital dan mengakses informasi terkini. Untuk mengatasi kendala ini,
beberapa sekolah menjalin kerja sama dengan lembaga non-pemerintah untuk
mendapatkan donasi buku dan perangkat teknologi. Selain itu, pemerintah juga mulai
menyediakan bantuan berupa komputer dan akses internet, meskipun distribusinya
belum merata. Upaya lain yang dilakukan adalah pengembangan perpustakaan digital
yang memungkinkan siswa mengakses berbagai materi pembelajaran secara online,
sehingga dapat meningkatkan ketersediaan dan keterjangkauan sumber daya
Pendidikan (Amin et al., 2022).

Ketiga, Kolaborasi Antar Guru. Dari hasil temuan diatas menunjukkan bahwa
Kolaborasi antar guru adalah proses di mana para pendidik bekerja sama untuk
merencanakan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi metode pengajaran dan
pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa. Kolaborasi ini melibatkan
berbagai kegiatan seperti pertemuan rutin, diskusi kelompok, pembagian sumber daya,
dan pengembangan kurikulum bersama. Guru-guru berbagi pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman mereka untuk mengatasi tantangan di kelas dan
menemukan solusi yang efektif. Melalui kolaborasi, guru dapat menciptakan
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lingkungan belajar yang lebih mendukung dan inovatif, meningkatkan kualitas
pengajaran, serta memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan perhatian dan
dukungan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Kolaborasi juga memungkinkan
guru untuk terus belajar dan berkembang secara profesional, menjaga agar metode
pengajaran tetap relevan dan efektif di era yang terus berubah (Radianti et al., 2024).
Keempat, Keterlibatan dan Hasil Belajar Siswa. Dari hasil temuan diatas
menunjukkan bahwa Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran adalah faktor
kunci yang berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar mereka. Ketika siswa aktif
terlibat dalam kegiatan kelas, seperti berpartisipasi dalam diskusi, bertanya, dan
berkolaborasi dengan teman sekelas, mereka cenderung lebih memahami materi
pelajaran secara mendalam. Keterlibatan ini juga mencakup aspek emosional dan
kognitif, di mana siswa merasa termotivasi dan tertarik untuk belajar. Siswa yang
terlibat biasanya menunjukkan peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis,
kreativitas, dan keterampilan pemecahan masalah. Sebaliknya, siswa yang kurang
terlibat cenderung memiliki pemahaman yang dangkal dan hasil belajar yang lebih
rendah. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan belajar yang mendukung keterlibatan
aktif siswa sangat penting untuk mencapai hasil belajar yang optimal (Khunafah et al.,
2024).

Dari hasil observasi menunjukkan bahwa metode evaluasi inovatif, yang

memanfaatkan teknologi seperti aplikasi digital, platform online, dan penilaian berbasis
proyek, telah diterapkan dengan baik, memberikan penilaian yang berkelanjutan dan
real-time. Pendekatan ini memfasilitasi umpan balik yang disesuaikan dengan
kebutuhan individu siswa, sehingga meningkatkan efektivitas penilaian dan
memberikan gambaran holistik tentang kemajuan siswa. Sementara itu, akses
terhadap sumber daya di sekolah masih terbatas; meskipun terdapat beberapa buku
teks dan materi dasar, jumlahnya tidak mencukupi, dan akses ke teknologi seperti
komputer dan internet sangat minim. Upaya untuk mengatasi masalah ini meliputi
kerjasama dengan lembaga non-pemerintah dan dukungan pemerintah dalam
menyediakan komputer serta akses internet, ditambah dengan pengembangan
perpustakaan digital untuk memperluas akses materi pembelajaran.
Hasil observasi juga memperlihatkan bahwa kolaborasi antar guru di sekolah sangat
aktif, dengan pertemuan mingguan untuk membahas perkembangan siswa, metode
pengajaran, dan tantangan yang dihadapi, mendukung efektivitas pengajaran dan
penyampaian materi. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran juga berperan
penting; siswa yang aktif berpartisipasi dalam diskusi dan kolaborasi menunjukkan
pemahaman yang lebih baik serta hasil belajar yang lebih tinggi. Meskipun metode
evaluasi inovatif dan kolaborasi guru menunjukkan potensi positif, keterbatasan akses
sumber daya tetap menjadi tantangan utama yang perlu diatasi untuk mendukung
keterlibatan siswa dan hasil belajar yang optimal (Triarsuci et al., 2024).

Discussion

Penelitian ini mengkaji bagaimana adaptasi tenaga pendidik terhadap
perubahan kurikulum serta dampaknya terhadap pengembangan evaluasi
pembelajaran. Berdasarkan temuan, kesiapan dan adaptasi guru terhadap perubahan
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kurikulum baru sangat dipengaruhi oleh pelatihan berkelanjutan dan dukungan teknis
yang mereka terima. Pelatihan yang diikuti oleh guru memberikan mereka pemahaman
yang lebih baik tentang struktur dan tujuan kurikulum baru, serta strategi pengajaran
yang relevan. Dukungan teknis juga berperan penting, memfasilitasi guru dalam
mengimplementasikan teknologi dan metode pengajaran baru yang lebih efektif. Guru
yang terlatih dan mendapat dukungan teknis merasa lebih siap untuk menghadapi
tantangan kurikulum baru dan mampu mengelola kelas dengan lebih baik.

Pelatihan berkelanjutan yang diikuti oleh guru di sekolah ini tidak hanya terbatas
pada seminar atau workshop formal, tetapi juga melibatkan diskusi kelompok dan
pertukaran pengalaman antar guru. Dengan cara ini, guru dapat memperoleh
pengetahuan tambahan dan berbagi strategi yang efektif untuk mengatasi tantangan
dalam mengimplementasikan kurikulum baru. Melalui pelatihan ini, guru
diperkenalkan dengan berbagai pendekatan pembelajaran baru yang lebih interaktif
dan berbasis proyek. Hal ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa guru
yang beradaptasi dengan kurikulum baru cenderung mengadopsi metode pengajaran
yang lebih inovatif, yang mendorong siswa untuk lebih terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.

Salah satu temuan penting adalah pentingnya dukungan teknis dalam
membantu guru mengimplementasikan kurikulum baru. Dengan adanya teknologi
yang memadai dan akses ke sumber daya yang diperlukan, guru dapat
mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran dengan lebih lancar. Misalnya,
penggunaan aplikasi dan platform online untuk penilaian real-time memungkinkan
guru memberikan umpan balik yang cepat dan lebih spesifik. Selain itu, teknologi
memudahkan guru dalam mengakses berbagai materi ajar yang dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran. Dukungan teknis yang responsif dari pihak sekolah memastikan
bahwa kendala yang dihadapi oleh guru dalam penggunaan teknologi dapat diatasi
dengan cepat, meningkatkan efektivitas pengajaran.

Implementasi kurikulum baru juga melibatkan kolaborasi antar guru yang aktif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertemuan rutin antar guru menjadi bagian
penting dari upaya untuk menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan siswa dan
memperbaiki strategi pengajaran. Guru berbagi pengalaman dan strategi yang mereka
terapkan di kelas, serta mendiskusikan tantangan yang mereka hadapi. Kolaborasi ini
memperkaya pendekatan pengajaran dan memastikan bahwa metode yang digunakan
lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini juga membantu menciptakan lingkungan
yang lebih mendukung, di mana setiap guru merasa didukung dalam menghadapi
perubahan dan dapat mengimplementasikan kurikulum baru dengan lebih efektif.

Namun, meskipun pelatihan dan dukungan teknis sangat membantu,
keterbatasan akses terhadap sumber daya tetap menjadi kendala. Banyak sekolah yang
masih kekurangan buku teks yang memadai dan teknologi seperti komputer dan
internet. Meskipun ada upaya untuk mengatasi masalah ini melalui kerjasama dengan
lembaga non-pemerintah dan bantuan dari pemerintah, distribusi sumber daya yang
belum merata menjadi tantangan yang harus dihadapi. Beberapa sekolah telah mulai
mengembangkan perpustakaan digital sebagai solusi untuk meningkatkan akses ke
materi pembelajaran, namun ini memerlukan investasi yang cukup besar untuk
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memastikan bahwa semua siswa memiliki akses yang sama terhadap sumber daya
tersebut.

Terkait dengan evaluasi pembelajaran, penelitian ini menyoroti pentingnya
inovasi dalam metode evaluasi untuk menilai pembelajaran siswa secara lebih efektif.
Evaluasi berbasis proyek dan penilaian formatif memungkinkan guru untuk lebih
memahami proses belajar siswa secara mendalam, bukan hanya hasil akhirnya.
Metode evaluasi inovatif yang memanfaatkan teknologi memungkinkan penilaian
dilakukan secara berkelanjutan dan real-time, yang membantu guru menyesuaikan
pengajaran mereka dengan kebutuhan siswa. Selain itu, metode ini juga dapat
meningkatkan motivasi siswa dengan memberikan umpan balik yang lebih personal
dan langsung. Hal ini mengarah pada peningkatan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran dan memungkinkan mereka untuk terus mengembangkan keterampilan
yang dibutuhkan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan dalam
menghadapi perubahan kurikulum sangat dipengaruhi oleh kesiapan dan adaptasi
guru yang didukung oleh pelatihan berkelanjutan dan dukungan teknis. Guru yang
beradaptasi dengan kurikulum baru tidak hanya mengubah metode pengajaran
mereka, tetapi juga meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Kolaborasi
antar guru, implementasi metode evaluasi inovatif, dan penggunaan teknologi menjadi
kunci dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis dan responsif
terhadap kebutuhan siswa. Meskipun tantangan seperti keterbatasan sumber daya
masih ada, upaya untuk mengatasinya menunjukkan komitmen yang kuat dari pihak
sekolah untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan dan evaluasi pembelajaran.

CONCLUSION

Dari hasil penetian yang telah dilakukan oleh peneliti menyimpulkan bahwa
guru-guru di sekolah aktif mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh dinas
pendidikan dan lembaga lain, yang mencakup teori dan praktik dalam pengembangan
pedagogik dan kurikulum baru. Sekolah juga menyediakan dukungan teknis yang
memadai, termasuk akses ke alat teknologi untuk mendukung pengajaran interaktif.

Implementasi kurikulum baru menunjukkan kemajuan positif, dengan guru yang
menerapkan metode pengajaran inovatif yang meningkatkan keterlibatan siswa.
Metode evaluasi yang memanfaatkan teknologi memberikan penilaian yang
berkelanjutan dan real-time, meskipun ada keterbatasan dalam akses terhadap
sumber daya seperti buku teks dan teknologi. Kolaborasi antar guru dan partisipasi
aktif siswa berkontribusi pada hasil belajar yang lebih baik, namun masalah
keterbatasan sumber daya tetap perlu diatasi.
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